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A. Latar Belakang Masalah
Universitas Bengkulu (UNIB) merupakan salah satu universitas yang telah 
banyak menghasilkan lulusan dari berbagai disiplin ilmu. Salah satu  program 
studi yang terdapat di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UNIB 
adalah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI). Program 
Studi PBSI FKIP UNIB diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang profesional
dan menguasai keterampilan berbahasa yang baik. Tidak bisa dipungkiri bahwa  
untuk menghasilkan siswa yang mempunyai keterampilan berbahasa yang baik, 
dibutuhkan penguasaan keterampilan berbahasa secara prima yang harus dimiliki 
oleh gurunya terlebih dahulu. Oleh sebab itu maka mahasiswa PBSI sebagai calon 
pendidik di masa depan sudah seharusnya memiliki keterampilan berbahasa yang 
baik agar kelak mampu mengajarkan dan mengarahkan siswanya untuk 
mempunyai keterampilan berbahasa yang baik. 
Keterampilan berbahasa meliputi aspek-aspek: (1) menyimak, (2) 
berbicara, (3) membaca dan (4) menulis. Keterampilan menulis merupakan suatu 
aspek yang sangat penting dikuasai oleh seorang mahasiswa PBSI. Melalui 
tulisan seseorang bisa menyampaikan ide dan gagasannya. Kegiatan menulis 
terbagi menjadi beberapa bagian, salah satunya kegiatan menulis akademik. Hasil 
tulisan akademik merupakan salah satu wujud dari kreatifitas civitas akademika
yang menggambarkan pandangannya tentang suatu permaslahan. Selain itu 
dengan mempunyai kemampuan menulis akademik maka daya imajinasi 
seseorang akan lebih tajam, penguasaan bahasa meningkat, menambah rasa 
percaya diri karena mampu berkarya, Bahkan saat ini tidak jarang hasil sebuah 
tulisan dijadikan sebagai salah satu aspek penilaian ketika seseorang melamar 
suatu pekerjaan.
Berdasarkan refleksi awal, diketahui bahwa mehasiswa PBSI masih 
mengalami kesulitan menulis akademik. Untuk mengetahui hal ini secara akurat 
maka dibutuhkan sebuah penelitian yang komperhensif. Beberapa penelitian 
tentang pengukuran keterampilan menulis akademik khususnya dikalangan 
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meneliti sejauh mana keterampilan menulis akademik yang dimiliki mahasiswa 
tersebut. Penelitian terdahulu belum menggali secara mendalam apa yang 
menyebabkan masih rendahnya keterampilan menulis akademik mahasiswa 
tersebut. Sehingga dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian dan 
menggali secara tuntas permasalahan apa yang sering menjadi kendala sehingga 
banyak dari mahasiswa PBSI yang masih mengalami kesulitan untuk 
mengahasilkan tulisan akademik yang baik. Setelah mengetahui penyebabnya 
maka penulis juga akan memberikan solusinya. Dimana hasilnya nanti juga akan 
menjadi landasan pertimbangan dosen pengampu mata kuliah terkait 
keterampilan menulis untuk merancang proses pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran kedepannya bisa menjadi lebih efektif. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka disimpulkan bahwa penelitian 
tentang keterampilan menulis akademik mahasiswa PBSI harus segera dilakukan 
untuk menjawab kesulitan apa saja yang dihadapi mahasiswa PBSI dalam 
menulis akademik serta menghasilkan solusinya. Penulis mengharapkan setelah 
penelitian ini dilakukan maka pada periode selanjutnya proses pembelajaran
keterampilan menulis jauh lebih efektif sehingga tujuan pebelajaran keterampilan 
menulis dapat tercapai. Penulis meyakini bahwa penelitian yang fokus dan 
mendalam akan menghasilkan kumpulan simpulan yang akurat demi peningkatan 
kualitas pengajaran keterampilan menulis.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan bagaimana penguasaan keterampiaan menulis akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
UNIB?
2. Apa kendala kegiatan menulis akademik mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB?
3. Apa solusi untuk mengatasi hambatan kegiatan menulis akademik Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB?
3C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan penguasaan keterampiaan menulis akademik mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB.
2. Menemukan kendala kegiatan menulis akademik mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB.
3. Memberikan solusi untuk mengatasi hambatan kegiatan menulis akademik 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
UNIB.
D. Ruang lingkup Penelitian
Penelitian ini fokus pada kegiatan menulis akademik dalam bentuk esai
mahasiswa semester III Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP UNIB yang telah mengambil mata kuliah keterampilan menulis.
E.     Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian yang peneliti lakukan 
adalah sebagai berikut:
1. Bagi ilmu pengetahuan/akademik, penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya khasanah keilmuan khususnya pada mata kuliah yang terkait 
dengan keterampilan menulis.
2. Bermafaat bagi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
UNIB dan seluruh dosen pengampu mata terkait keterampilan menulis
sebagai landasan pertimbangan menyusun strategi pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran mata kuliah keterampilan menulis dapat tercapai.
F.     Definisi Operasional
1. Penguasaan adalah pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan suatu 
pengetahuan.
42. Keterampilan berbahasa Indonesia adalah kecakapan seorang untuk 
menggunakan bahasa dalam kegiatan menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. 
3. Menulis akademik adalah kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan 




A.   Deskripsi Teoritik
A.1 Menulis Akademik
Menulis  akademik   adalah   jenis   kegiatan menulis    yang menggunakan  
kaidah-kaidah  tertentu  yang  diterima  dalam komunitas akademik. Swales dan 
Feak (2009) menyatakan bahwa  tulisan  akademik  merupakan  produk  dari  
banyak pertimbangan, seperti pembaca, tujuan, organisasi, gaya, alur, dan 
presentasi. Selain itu, tulisan akademik harus memiliki argumen  sebagai  roh  
yang  mengilhami  seluruh  kesatuan tulisan. Beberapa hal yang dipertimbangkan 
dalam menulis akademik:
1. Mempertimbangkan Pembaca
Tulisan yang baik adalah tulisan yang dibuat dengan mempertimbangkan 
orang yang akan menjadi pembaca. Kesadaran ini harus tertanam, bahkan sebelum 
proses penulisan dilakukan. Tentunya, pembaca tulisan akademik adalah 
komunitas akademik. Bagi mahasiswa, pembaca karya akademiknya adalah 
dosen, mahasiswa yang lain, atau orang lain dalam komunitas akademik. Semua 
orang yang membaca tulisan akademik mahasiswa adalah orang-orang yang telah 
mengetahui topik tulisan itu. Kesadaran ini membawa konsekuensi terhadap 
pembaca yang muncul di antaranya melalui pemilihan kata, struktur kalimat, dan 
paragraf.
Salah  satu  tugas  penulis  adalah  membuat  pembaca merasa perlu untuk  
terus  membaca (Kane, 2000). Namun demikian, penulis seringkali tidak sadar 
akan konsumen tulisan yang  dihasilkannya.  Ketidaksadaran  ini  menghasilkan  
dua kesalahan.  Pertama,  tulisan  terlalu  sederhana,  yang  dapat dilihat   dari   
struktur   kalimat,   paragraf,  dan   keseluruhan bangunan tulisan. Selain itu, 
kesederhanaan juga dapat dilihat dari alur tulisan yang menjelaskan sesuatu yang 
sangat umum atau  menjadi  rahasia  umum. Kedua,  tulisan  berputar-putar, rumit, 
sulit dipahami, dan hanya yang memahami isi tulisan. Tulisan   akademik   
merupakan   media berkomunikasi  antara  penulis  dan  pembaca  tentang  topik
tertentu  secara  ilmiah.  Dalam  komunikasi  efektif,  seluruh informasi yang 
6disampaikan oleh komunikator (orang yang mengirim pesan) harus dapat diterima 
oleh komunikan (orang yang menerima pesan). Tugas penulislah untuk 
memastikan informasi yang dimilikinya tertransfer secara efektif kepada pembaca 
yang telah teridentifikasi. Artinya, penulis yang baik adalah penulis yang khawatir 
bahwa pesan yang disampaikannya dalam tulisan tidak dapat dipahami oleh 
pembaca. 
2. Memiliki Kejelasan akan Tujuan Tulisan
Setiap tulisan akademik harus memiliki tujuan yang jelas, yang tercermin 
dalam bentuk dan gaya penulisannya. Kane (2000) membagi tulisan berdasarkan 
tujuannya menjadi tiga yaitu, to inform, to persuade, dan to entertain. Tulisan 
akademik mempunyai beberapa tujuan, yang pertama yaitu memberikan informasi 
yang ke dua adalah mempengaruhi. Tulisan yang memiliki tujuan untuk 
menyampaikan informasi dibagi lagi menjadi tiga, yang kemudian disebut dengan 
eksposisi, deksripsi, dan narasi (Kane, 2000). Tulisan eksposisi di antaranya dapat   
menjelaskan   posisi   pemikiran   penulis,      menjelaskan bagaimana   sesuatu   
bekerja,  teori  dan  isu kontroversial.  Tulisan  deskripsi  berhubungan  dengan  
persepsi, terutama  persepsi  visual.  Tulisan  narasi  berhubungan  dengan
peristiwa-peristiwa yang saling berhubungan dalam kaitan waktu.
Penulis naratif idealnya mampu menjelaskan tiap peristiwa yang terjadi 
dan mencari kaitan antara peristiwa-peristiwa tersebut. Tulisan persuasif bertujuan 
untuk membujuk pembaca agar berpihak kepada pilihan penulis. Untuk dapat 
meyakinkan pembaca, penulis harus dapat menyajikan fakta dan bukti yang 
mendukung argumen yang disampaikannya. Dalam tulisan akademik, seluruh
bukti,  fakta,  dan  opini  ini  harus  memiliki  dasar  pembenaran akademik dan 
bukan berdasar asumsi penulis semata-mata. Salah satu hal penting yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa tujuan penulisan ini harus dinyatakan dalam bahasa 
yang eksplisit atau secara tersurat dan tegas, bukan secara implisit atau samar-
samar. Letak ekspresi tujuan ini biasanya berada di bagian awal tulisan akademik. 
3. Memiliki Argumen yang Meyakinkan
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pada intinya adalah sebuah presentasi logis secara formal tentang suatu pendapat, 
klaim, posisi, atau cara pandang tertentu yang berkaitan dengan suatu isu yang 
menjadi perhatian komunitas akademik tertentu. Apabila tujuan penulisan adalah 
rohnya, argumen adalah manifestasi riil dari tujuan tersebut. Istilah argumen juga 
sering digunakan secara bergantian dengan klaim atau hipotesis. Argumen, klaim, 
dan hipotesis ini harus didukung oleh bukti-bukti pendukung lain yang akan 
dibahas kemudian.
Prinsip argumen yang pertama adalah bahwa ia harus kontroversial. 
Kontroversi tersebut bisa berupa pernyataan untuk menolak pernyataan, klaim, 
hipotesis yang diterima umum, atau berupa pernyataan baru tentang fenomena 
baru (novelty). Kontroversi –baik berupa falsifikasi maupun inovasi– adalah kunci 
bagi kemajuan ilmu pengetahuan. Sebuah argumen yang tidak memiliki nilai 
kebaruan, apalagi merupakan hukum alam, tidak menarik. Sebuah  argumen  
akademik  juga  harus  bersifat  persuasif. Kekuatan  persuasi  sebuah  argumen  
terletak  pada  kemampuan retoris penulis. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan 
atau seni merajut perangkat rasional, emosional, dan gaya tertentu untuk
meyakinkan pembaca. Selain kontroversial dan persuasif, sebuah argumen yang 
baik harus dimulai dengan suatu pernyataan yang bersifat debatable –suatu  
pernyataan  yang  diyakini  oleh  seorang  penulis,  namun potensial untuk ditolak 
oleh orang lain– atau kontroversial yang memicu perdebatan. Argumen yang 
debatable membuat pembaca merasa tertarik untuk terus membaca. Artinya, 
sesuatu yang sudah menjadi   pengetahuan   umum   dan   dianggap   sebagai   
sebuah kebenaran  yang  semua  orang  sudah  tahu  tidak  layak  
menjadiargumen.   Selama   penulis   mampu menunjukkan  bukti  yang  
mendukung,  tentunya  tulisan  itu  akan menjadi menarik.
Argumen   akademik   juga   haruslah   rasional   dan   bukan emosional.   
Hal   ini   berarti   bahwa   setiap   argumen   harus dipertimbangkan secara hati-
hati, didukung dengan bukti yang dicari secara objektif, dan dengan target audien 
yang dinilai secara cermat. Selain rasional, sebuah argumen akademik harus 
dibangun secara   kohesif.   Setiap   pernyataan   untuk   mendukung   atau
mengelaborasi   sebuah   argumen   harus   dikembangkan   secara sistematis dan 
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umumnya terdiri dari beberapa pernyataan atau premis minor, yang merupakan 
bagian tak terpisahkan atau turunan dari pernyataan atau premis mayor. Premis 
minor dan mayor yang dibangun harus dipastikan benar  dengan  demikian,  tidak  
ada  cara  pandang  tunggal terhadap sebuah persoalan atau fenomena. Dalam 
ilmu sosial dan politik, sebuah fenomena sosial dan politik dapat dibaca dari  
berbagai  cara  pandang.  Hal yang lebih penting sebenarnya bukan pada cara 
pandang yang digunakan, tetapi  lebih  ke  upaya  meyakinkan  pembaca  tentang  
cara pandang  itu.  Dalam  hal  ini,  salah  satu  hal  penting  untuk meyakinkan 
pembaca adalah dengan memberikan bukti-bukti yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik. 
4. Dilengkapi Bukti-Bukti Pendukung
Bukti pendukung merupakan esensi dari suatu tulisan. Salah satu pembeda 
argumen akademik dari tipe argumen lain adalah cara argumen tersebut 
diartikulasikan dan didukung bukti yang meyakinkan. Bukti ini bisa berupa data, 
informasi, hasil penelitian atau opini tentang informasi tertentu. Bukti pendukung 
bagi argumen akademik harus memenuhi empat kriteria, yaitu relevan, reliabel, 
representatif, dan sufficient. Tidak  semua  bukti  yang  mendukung  argumen  
dapat dimasukkan untuk memperkuat argumen. Sebaliknya, jika ada bukti yang 
meragukan, justru akan memperlemah argumen.
Relevan artinya bukti tersebut harus sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Acapkali tulisan dibangun dengan argumen tertentu, tetapi didukung oleh bukti 
yang tidak relevan atau bahkan bertolak belakang. Di samping itu, bukti juga 
harus dapat dipertanggungjawabkan dan dapat ditelusuri kebenarannya (reliabel). 
Bukti juga harus mewakili kebutuhan tulisan dan tentu saja akhirnya harus cukup 
dan meyakinkan, tidak kurang, dan tidak lebih. 
Pada  dasarnya,  bukti  yang  mendukung  argumen  bisa didapatkan   dari   
penelitian,   survei, wawancara,   atau   tulisan sebelumnya   tentang   topik   yang   
dibahas. Tentu saja tulisan yang dimaksud dalam hal ini adalah tulisan yang 
benar-benar besumber dari jurnal akademis maupun fakta di lapangan dan telah 
dibuktikan kebenarnnya oleh lebih dari satu sumber.  Bukti   tersebut diwujudkan 
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dari bukti ini adalah semangat pengetahuan yang tidak dimulai dari nol, tetapi 
berangkat dari karya sebelumnya.
5. Memiliki Organisasi Tulisan yang Baik
Salah satu ciri penting tulisan akademik yang lain adalah pengorganisasian 
tulisan. Organisasi tulisan menentukan argumen yang baik dengan bukti yang 
cukup dapat dipahami secara baik oleh pembaca sesuai dengan maksud penulis. 
Pada dasarnya terdapat tiga bagian penting pada organisasi tulisan, yaitu: 
pendahuluan, isi, dan kesimpulan atau penutup. Ketiga bagian ini ada dalam 
semua karya akademik, termasuk untuk karya akademik bidang sosial dan politik. 
Hal yang membedakan organisasi tulisan akademik tertentu hanyalah panjang dan 
pendeknya. Bagian pendahuluan dalam critical review tentu lebih pendek 
daripada skripsi atau artikel jurnal. Namun dalam keseluruhan naskah lengkap, 
proporsinya relatif sama.  Bagian pengantar memberi ulasan yang sangat singkat 
tentang topik yang dipilih, argumen, dan hasil yang didapatkan dalam penelitian. 
A.2 Esai
Esai adalah salah satu karya akademik yang paling sering dijumpai oleh 
mahasiswa. Dalam proses pembelajaran setiap semester, tidak sedikit dosen 
memberikan tugas membuat esai. Oleh sebab itu, kemampuan menulis esai mutlak 
dimiliki mahasiswa. Banyak definisi berkembang untuk menggambarkan esai.
Namun demikian,   terdapat satu kesepahaman bahwa esai terdiri dari tiga bagian, 
yaitu pengantar, batang tubuh atau isi dan penutup atau kesimpulan. Bagian 
pengantar terdiri dari gambaran umum dan tesis yang akan dijawab melalui esai. 
Esai biasanya diawali dengan pernyataan secara eksplisit kalimat tesis atau 
gagasan pengendali.
Panjang  pengantar  dalam  esai  sekitar    10-20  persen  dari keseluruhan 
esai. Bagian batang tubuh atau isi terdiri dari paragraf- paragraf yang memuat 
argumen utama. Pengorganisasian ide dalam paragraf dapat diwujudkan dalam 
berbagai jenis, seperti kronologi, deskripsi,  sebab-akibat,  perbandingan,  dan  
evaluasi.  Bukti-bukti atau contoh yang mendukung argumen, baik dari data 
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primer maupun sumber-sumber lain menjadi bagian penting dalam batang tubuh. 
Bukti-bukti disampaikan secara objektif tanpa adanya tanggapan personal dari 
penulis. Secara umum, bagian isi sekitar 60-70 persen, dan bagian penutup atau 
kesimpulan sekitar 15-25 persen. Bagian penutup menyampaikan kembali 
gagasan penting yang dibangun dalam bagian isi. Secara umum, rata-rata panjang 
sebuah esai antara 2.500 - 3.000 kata.
Esai dalam konteks akademik merupakan salah satu bagian dari karya 
ilmiah. Karya ilmiah (Dalman, 2012:113-114) memiliki ciri-ciri yang dapat dikaji 
minimal dari empat aspek, yaitu:
a) Struktur:    Struktur  sajian  karya  ilmiah  sangat  ketat,  biasanya  terdiri  
dari bagian  awal,  bagian  inti  dan  bagian  penutup.  Bagian  awal  
merupakan pengantar ke bagian inti, sedangkan inti merupakan sajian 
gagasan pokok yang ingin disampaikan.
b) Komponen dan substansi: Komponen karya ilmiah bervariasi sesuai 
dengan jenisnya, namun semua karya ilmiah mengandung pendahuluan, 
bagian inti, penutup, dan daftar pustaka. Artikel ilmiah yang dimuat dalam 
jurnal mempersyaratkan adanya abstrak.
c) Sikap  penulis:    Sikap  penulis  dalam  karya  ilmiah  adalah  objektif,  
yang disampaikan dengan menggun`akan kata atau gaya bahasa 
impersonal .
d) Penggunaan  bahasa:  Bahasa  yang  digunakan  dalam  karya  ilmiah  
adalah bahasa baku yang tercermin dari pilihan kata atau istilah, dan 
kalimat-kalimat yang efektif dengan struktur yang baku.
Sementara itu menurut Wardani (2006 : 1.6) ciri-ciri karya ilmiah yaitu:
a) Dari  segi  isi,  karya  ilmiah  menyajikan  pengetahuan  yang  dapat  
berupa gagasan, deskripsi tentang sesuatu atau pemecahan suatu masalah.
b) Pengetahuan yang disajikan tersebaut didasarkan pada fakta atau data 
(kajian empirik) atau pada teori-teori yang telah diketahui kebenaranya.
c) Sebuah karya ilmiah mengandung kebenaran yang objektif serta kejujuran 
dalam penulisan.
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d) Bahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan banyak menggunakan 
istilah teknis, di samping istilah yang bersifat denotatif.
e) Sistematika penulisan mengikuti cara tertentu.
Sedangkan beberapa  hal yang menjadi aspek penilaian dalam menulis 
akademik menurut Nurgiyantoro (2001: 306-307) adalah sebagai berikut:
a) Isi gagasan yang dikemukakan mencakup:
1. Originalitas penulis dalam hal ide dan argumentasi serta seberapa 
menarikkah judul dan topik yang diangkat. Kemampuan merumuskan 
masalah sesuai tema dan materi tulisan yang diberikan.
2. Kemampuan    menguraikan    faktor-faktor    yang    mempengaruhi 
timbulnya masalah atau latar belakang masalah.
3. Kesesuaian penyelesaian masalah dengan perumusan masalah yang 
disertai dengan argumentasi ilmiah. Kemampuan dalam argumentasi yang 
dituangkan dalam eksplorasi tema.
4. Kesesuaian lingkup eksplorasi tema.
b) Organisasi isi
1. Struktur tulisan yakni cara mengembangkan bagian Pendahuluan,   bagian 
inti/pembahasan dan bagian penutup.
2. Tipografi, kerapian ketik, tata letak, jumlah halaman.
3. Ketepatan format penulisan sehingga menarik untuk dibaca
c) Tata bahasa
1. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
2. Gaya penulisan dan kemampuan ( atraktivitas dan inovasi ) dalam 
menggunakan kata.
3. Kalimat disusun dengan efisien dan enak dibaca.
4. Mencantumkan catatan perut (running note) apabila mencuplik tulisan dari 
orang lain.
5. Bila menggunakan istilah asing secara tepat.
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d) Gaya: 
1. Pemilihan kosa katan yang tepat. 
2. Tulisan disajikan dengan struktur kalimat yang baik sehingga mudah 
dipahami pembaca. 
e) Ejaan : Penulisan disesuaikan dengan kaidah EBI (Ejaan Bahasa Indonesia)
B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan.
Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan keterampilan menulis
diantaranya:
Tabel I. Penelitian Terdahulu Keterampilan Menulis
No Penulis/ asal Judul
1 Dr. Didi Yulistio, 
dkk.
Keterampilan mahasiswa menulis teks di SMP Negeri 
Kota Curup Kabupaten Rejang Lebong Provinsi 
Bengkulu. 
2 Rina Tri 
Indrianingrum & 
Suwarna.
Media Foto untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Deskripsi Siswa SMA Negeri 2 Kebumen 
(Jurnal Ling Tera).
3 Azzmusya’ni & 
Muhammad Nur 
Wangid.
Peningkatan Keterampilan Menulis dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dengan Media 
Gambar di SDN 3 SAKRA (Jurnal Ling Tera).
4 Dr. Suhartono 
dkk.
Kemampuan Menulis Ilmiah Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 
2015.
5 Dr. Suhartono 
dkk
Kemampuan Menulis Teks Guru Bahasa Indonesia 
Kelas VII SMP Negeri Curup. Tahun 2015
Meskipun sudah ada penelitian terkait keterampilan menulis namun penelitian 
mengenai keterampilan menulis akademik dalam bentuk esai serta penelitian yang 
membahas secara mendalam hambatan dan solusinya belum pernah dilakukan 
khususnya di lingkup Universitas Bengkulu.
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C. ROAD MAP PENELITIAN
Yanti, Hiasa dan Suhartono (2017
tentang Penguasaan 
Keterampilan Menulis Akademik 
Mahasiswa Prodi Bahasa Dan 
Sastra Indonesia FKIP UNIB.
Yanti, Hiasa dan Suhartono tentang
Penerapan metode pembelajaran 
inovatif pada mata keterampilan 
menulis mahasiswa Prodi Bahasa 
dan Sastra Indonesia FKIP UNIB.
Yanti & Suhartono tentang
Penguasaan Materi 
Keterampilan Berbahasa 
Indonesia Mahasiswa Prodi 
Bahasa Dan Sastra Indonesia 
FKIP UNIB.
Gambar I
Peta Jalan Penelitian Keterampilan Menulis 





Ilmiah Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia SMP 
Negeri Kota Bengkulu 
tahun 2015.
Suhartono, dkk. Tentang
Kemampuan Menulis Teks Guru 
Bahasa Indonesia Kelas VII SMP




Yanti, Hiasa dan Suhartono 
Peningkatan keterampilan menulis 
akademik  mahasiswa Prodi 
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
UNIB.
Yanti, Hiasa dan Suhartono 
Pengembangan Bahan Ajar MK 
keterampilan Menulis Akademik 
Mahasiswa Prodi Bahasa Dan Sastra 
Indonesia FKIP UNIB.
Yanti, Hiasa dan Suhartono tentang
Penyusunan draft bahan ajar MK 
keterampilan menulis mahasiswa 







A.       Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif  dikarenakan 
dalam penelitian ini akan dihasilkan sebuah deskripsi tentang  sejauh mana 
keterampilan menulis esai yang dikuasai oleh mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian. Selain itu juga akan dipaparkan apa saja hambatan yang sering 
dihadapi ketika mereka melakukan kegiatan menulis akademik serta bagaimana 
solusinya. 
Secara rinci prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada bagan 
berikut:
Gambar 2. Bagan Prosedur Penelitian Keterampilan Menulis Akademik
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa FKIP UNIB
Identifikasi awal penguasaan keterampilan menulis 
akademik mahasiswa prodi PBSI FKIP UNIB
Pembuatan instrumen penelitian keterampilan menulis 
esai mahasiswa prodi PBSI FKIP UNIB
Melaksanakan tes keterampilan menulis esai
mahasiswa prodi PBSI FKIP UNIB
Melakukan wawancara hambatan menulis esai 
mahasiswa prodi PBSI FKIP UNIB
Melakukan penilaian terhadap esai yang telah dibuat 
mahasiswa prodi PBSI FKIP UNIB  berdasarkan 
panduan penilaian yang telah ditentukan
Mencari solusi permasalahan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan
Menyajikan semua hasil temuan penelitian yang 
didalamnya terdapat penjelasan tentang tingkat 
validitas, reabilitas dan kredibilitas hasil penelitian
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B. Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Bengkulu pada mahasiswa 
semester III Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNIB. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018  pada bulan 
Sepetember 2017.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNIB Tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan 
sampel dalam penelitian ini adalah 33 orang mahasiswa semester III Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB yang sudah 
mengambil mata kuliah keterampilan menulis 
D. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik wawancara 
dan tes. Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian akan di tes untuk membuat 
sebuah artikel yang akan dinilai berdasarkan pedoman penilaian yang telah 
disipkan oleh peneliti. Selain itu peneliti akan memberikaan pertanyaan secara 
lisan kepada sampel penelitian untuk menggali sejauh mana pemaham mereka 
terhadap kegiatan menulis akademik dan apa saja hambatan yang mereka hadapi 
ketika melakukan kegiatan menulis akademik dalam hal ini pada kegiatan menulis 
akademik dalam bentuk esai.
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E. Instrumen Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, ada dua instrumen yang dirancang dan 
digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian. Kedua instrumen itu 
adalah tes essai menulis akademik dan wawancara. Tes essai dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data tentang tulisan akademik yang ditulis oleh mahasiswa yang 
menjadi sample penelitian. Essai yang ditulis oleh para mahasiswa dinilai menurut 
instrumen yang dikembangkan oleh Nurgiyantoro (2001: 306-307):
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Tabel II. Pedoman Penilaian Menulis Akademik
NO Unsur yang dinilai Skor Maksimal
1 Isi gagasan yang dikemukakan
 Originalitas penulis dalam hal ide dan
argumentasi serta seberapa menarikkah judul
dan topik yang diangkat. Kemampuan
merumuskan masalah sesuai tema dan
materi tulisan yang diberikan.
 Kemampuan   menguraikan   faktor-faktor   
yang   mempengaruhi timbulnya masalah 
atau latar belakang masalah.
 Kesesuaian penyelesaian masalah dengan
perumusan masalah yang disertai dengan
argumentasi ilmiah. Kemampuan dalam
argumentasi yang dituangkan dalam eksplorasi 
tema.
 Kesesuaian lingkup eksplorasi tema.
35
2 Organisasi isi
 Ukuran kertas, tipografi, kerapian ketik, tata
letak, jumlah halaman.
 Tulisan  dibagi  tiga bagian,  yakni bagian  
Pendahuluan,  bagian inti/pembahasan dan
bagian penutup.




 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
 Gaya penulisan dan kemampuan (
atraktivitas dan inovasi ) dalam 
menggunakan kata.
 Kalimat disusun dengan efisien dan enak
dibaca.
 Mencantumkan catatan perut (running note)
apabila mencuplik tulisan dari orang lain.
 Bila menggunakan istilah asing secara tepat.
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4 Gaya: 
 Pemilihan kosa katan yang tepat. 
 Tulisan disajikan dengan struktur kalimat yang 
baik sehingga mudah dipahami pembaca. 
15
5 Ejaan




Jumlah skor untuk setiap komponen berbeda karena setiap komponen diyakini 
memiliki tingkat kesulitan tersendiri. Komponen isi memiliki skor ter tinggi 
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karena komponen ini melibatkan sejumlah sub-kategori yang memang sulit untuk 
dipenuhi dalam proses menulis. 
Wawancara akan dilakukan untuk menggali sejauh mana pemahaman 
mahasiswa tentang kegiatan menulis akademik dan apa saja kendala yang sering 
dihadapi dalam kegiatan menulis akademik. Beberapa pertanyaan yang akan 
disampaikan berdasarkan penduan wawancara berikut:
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F. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif, menghitung frekuensi, dan persentase yang disajikan dengan tabel dan 
grafik. Berikut langkah-langkah untuk mengetahui gambaran tentang penguasaan 
komptensi materi pembelajaran Bahasa Indonesia:
1. Menilai tulisan esai yang telah dibuat oleh sampel penelitian.
2. Penilaian terhadap esai dilakukan oleh 3 orang.
3. Menabulasikan data berdasarkan hasil penilaian.
4. Menghitung penguasaan ketrampilan menulis esai mahasiswa PBSI FKIP 
UNIB dengan rumus:
            €X
€Xmaks
x 100%X  =
Keterangan
X = nilai yang dicari dalam persen
€X = Jumlah nilai mahasiswa
€Xmaks = Jumlah skor total
Tabel 2. Kategori Penilaian Keterampilan Menulis Akademik 
Mahasiswa PBSI FKIP UNIB
No Persentasi Kategori
1 80% - 100% Sangat Baik
2 70% - 79% Baik
3 60% - 69% Cukup
4 45% - 59% Kurang
5 0%   - 44% Kurang sekali
(Modifikasi Nurgiyantoro, 1988:363)
G.        Luaran Penelitian
Luaran penelitian yang diharapkan ialah: 
1. Informasi tentang hasil penelitian keterampilan menulis akademik 
mahasiswa semester II PBSI FKIP UNIB yang diperoleh dari penelitian 
yang dilakukan. 
2. Artikel ilmiah yang rencananya akan dimuat dalam salah satu jurnal 
berikut:
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1. Jurnal pendidikan Universitas Andalas (fib.unand.ac.id/jurnal).
2. Jurnal pendidikan UNSRI (ejournal.unsri.ac.id).
3. Jurnal Diksa UNIB.
Artikel akan disusun berdasarkan kriteria dan panduan penulisan artikel 
jurnal yang benar sehingga hasil penelitian layak dipublikasikan pada salah 
satu jurnal tersebut. 




Penelitian ini dilaksanakan pada minggu kedua bulan September 2017 
kepada 33 orang mahasiswa S-1 semester 3  Program Studi  Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Bengkulu. Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa kemampuan mahasiwa dalam menulis artikel ilmiah populer sangat 
bervariasi. Hasil penelitian ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Penilaian Menulis Artikel Ilmiah Mahasiswa S-1 Prodi Pendidikan 


















1 27 22 15 12 3 79 -
2 26 20 17 12 3 78 -
3 26 20 16 12 3 77 -
4 25 20 15 10 3 73 -
5 25 20 15 10 3 73 -
6 22 20 16 12 3 73 -
7 23 20 15 10 3 71 -
8 20 15 15 12 3 65 -
9 20 15 15 10 3 63 -
10 25 15 10 10 3 63 -
11 18 15 15 10 3 61 -
12 20 15 10 10 3 58 -
13 20 15 10 10 3 58 -
14 20 15 10 10 3 58 -
15 20 15 10 10 3 58 -
16 20 10 12 10 3 55 -
17 20 10 10 10 3 53 -
18 15 15 10 10 3 53 -
19 20 10 10 10 3 53 -
20 20 10 10 10 3 53 -
21 20 10 10 10 3 53 -
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22 15 10 10 10 3 48 -
23 10 10 10 8 3 41 -
24 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
25 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
26 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
27 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
28 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
29 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
30 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
31 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
32 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
33 0 0 0 0 0 0 Plagiat > 70%
∑ 14 11 9 7 2 43
Dari tabel tersebut diketahui bahwa belum ada mahasiswa yang 
mempunyai kualifikasi menulis artikel ilmiah pada kategori sangat baik. Tujuh 
orang mahasiswa  mempunyai kemampuan menulis artikel ilmiah pada kategori 
baik ( 21% ), 4 orang pada kategori cukup ( 12% ), 11 orang pada kategori kurang  
(33%) dan 11 orang yang lain pada kategori kurang sekali (33%).
Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa  terdapat 11 orang mahasiswa 
yang hasil karyanya adalah plagiat dari karya orang lain. Tingkat plagiasi yang 
dilakukan > 70 %.  Indikasi plagiat ini terlihat dari beberapa hal berikut:
1. Bidang kajian ilmu yang terdapat pada artikel sangat jauh jika 
dibandingkan dengan bidang ilmu yang sedang mereka tekuni.
2. Tidak ada referensi yang tercantum dalam daftar pustaka.
3. Objek penelitian pada karya menyebutkan nama daerah diluar Provinsi 
Bengkulu. Secara logika, dengan keterbatasan waktu dan fasilitas 
sangat tidak memungkinkan mahasiswa dapat menyelesaikan 
penelitian diluar Provinsi Bengkulu.
Data penelitian kemampuan menulis akademik mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia juga tergambar pada diagram berikut.
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Gambar 3. Diagram Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Akademik 
Mahasiswa S-1 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB
Jika dianalisis secara lebih spesifik berdasarkan lima poin penilaian yang 
terdiri dari isi (skor maksimal 35 poin), struktur (skor maksimal 25 poin), 
bahasa (skor maksimal 20 poin), gaya penulisan (skor maksimal 15 poin), dan 
ejaan (skor maksimal 5 poin), ditemukan beberapa fakta menarik yaitu:
1. Aspek isi merupakan poin penilaian dengan skor maksimal yang paling 
tinggi yaitu 35 poin atau lebih dari sepertiga dari total poin penilaian. Isi 
diberi porsi penilaian yang paling besar mengingat isi merupakah ruh dari 
sebuah karya ilmiah. Apalagi penilaian isi mencakup pada aspek 
originalitas, kemampuan menguraikan permasalahan, sumber referensi. 
Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada responden 
mahasiswa yang meraih nilai lebih dari 80% atau skor diatas 28 poin (dari 
35 poin) dalam aspek isi. Hal ini berarti wawasan responden masih 
terbatas sehingga belum mampu membuat karya ilmiah dengan tema yang 
baru dan menarik. Ketidakmampuan menguraikan masalah (meskipun 
memiliki ide orisinal) juga memberi kontribusi terhadap tidak 
maksimalnya poin yang diraih responden dalam aspek isi. Sebagian karya 
ilmiah yang ditulis tidak mampu mengeksploitasi aspek permasalahan 
secara lebih mendalam dan masih berkutat pada topik-topik yang sifatnya 
normatif. 
2. Aspek organisasi/struktur yang mencakup seperempat dari total nilai (25 
poin) ikut berpengaruh signifikan terhadap tinggi rendahnya kemampuan 
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menulis karya ilmiah responden. Namun sebagian besar mahasiswa 
cenderung mengabaikan aspek ini karena dari 33 responden hanya 1 
responden yang mendapat nilai diatas atau sama dengan 21 poin (setara 
dengan nilai 8).  Penilaian dalam aspek ini mencakup kelengkapan 
minimal yang wajib dimiliki setiap karya ilmiah. Kelengkapan tersebut 
terdiri dari  bagian pendahuluan (latar belakang, rumusan, tujuan), kajian 
teori, metode penelitian (teknik pengumpulan data, batasan masalah), 
pembahasan dan bagian penutup (kesimpulan dan saran). Data 
menunjukkan bahwa responden belum mampu menulis karya ilmiah 
dengan struktur yang baik dan tepat.
3. Data menunjukan bahwa masih banyak ditemukan kata dan kalimat dalam 
karya ilmiah yang ditulis dengan mengabaikan pedoman umum ejaan 
Bahasa Indonesia (PEUBI) yang tepat. Penggunaan kata atau istilah dalam 
bahasa daerah masih banyak ditemukan, padahal harusnya mahasiswa 
memahami bahwa bahasa yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah 
seharusnya wajib berpedoman pada pedoman umum ejaan Bahasa 
Indonesia (PEUBI)
4. Peneliti juga menganalisis gaya bahasa yang digunakan oleh responden, 
dan hanya sedikit mahasiswa yang berani menggunakan gaya penulisan 
yang “berani”. Sebagian besar mahasiswa masih menggunakan gaya 
bahasa yang monoton dan kaku, sehingga tidak mengundang minat orang 
untuk membaca lebih lanjut karya ilmiah tersebut.
Gambar 4. Diagram Perbandingan Rata-Rata Nilai  Perolehan  Pada Setiap Aspek Penilaian 
Artikel Ilmiah  Terhadap Nilai Maksimal Pada Setiap Aspek Penilaian
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Dari data pada diagram tersebut diketahui bahwa rata-rata nilai perolehan 
mahasiswa pada setiap aspek penilaian masih rendah. Pada aspek penilaian:
1. Aspek isi dengan poin maksimal 35, mahasiswa hanya memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 14 poin.
2. Aspek organisasi/struktur dengan poin maksimal 25, mahasiswa hanya 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 11 poin.
3. Aspek tata bahasa dengan poin maksimal 20 poin, mahasiswa hanya 
memperoleh nilai rata-rata 9 poin.
4. Aspek gaya penulisan dengan skor maksimal 15 poin, mahasiswa hanya 
memperoleh nilai rata-rata 7 poin.
5. Aspek ejaan penulisan dengan skor maksimal 5 poin, mahasiswa hanya 
memperoleh nilai rata-rata 2 poin.
Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa persentase tingkat ketercapaian 
masing-masing aspek penilaian terhadap persentase nilai maksimal masih sangat 
rendah, yaitu dibawah 50%.
Gambar 5. Diagram Persentase 
Tingkat Ketercapaian Masing-Masing Aspek Penilaian
Peneliti juga melakukan wawancara kepada mahasiswa untuk menggali 
apa saja hambatan yang dialami ketika akan menulis artikel ilmiah. Hambatan 
yang paling banyak dikemukakan adalah hambatan dalam menentukan ide.  
Setelah dilakukan wawancara secara lebih mendalam diketahui bahwa kesulitan 
dalam menentukan ide tersebut juga  terjadi karena rendahnya minat baca dari 
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mahasiswa tersebut. Sebagian besar mahasiswa masih memiliki minat baca yang 
sangat rendah. Budaya gadget  yang sangat digemari masyarakat saat ini 
menyebabkan sebagian besar mahasiswa lebih sering menghabiskan waktu luang 
untuk bermain media sosial dibandingkan membaca buku.  Oleh karena itu 
Program Studi juga harus meningkatkan budaya baca salah satunya dengan cara 
memberikan kewajiban untuk membaca beberapa buku setiap semesternya dengan 
didukung sarana membaca yang baik, mulai dari ketersediaan buku secara 
lengkap dan ruang baca yang nyaman.
Saat ini Program Studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
UNIB sudah memiliki ruang baca yang terintegrasi dengan ruang baca Program 
Studi Lain yang berada di bawah naungan  Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas bengkulu namun berdasarkan hasil wawancara ternyata 
belum banyak mahasiswa yang mengetahui akan adanya ruang baca tersebut. 
Fakta tersebut menunjukan bahwa  Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dirasa perlu meningkatkan sosialisasi dan mengarahkan mahasiswa 
untuk wajib mengunjungi ruang baca tersebut.                  
              Hambatan lain yang juga dihadapi adalah masih kurangnya  motivasi
yang dimiliki mahasiswa untuk menjadikan kegiatan menulis sebagai suatu 
kebiasaan. Sebagian besar mahasiswa merasa berbagai aktivitas perkuliahan 
sudah sangat menyita waktu mereka sehingga mereka tidak mempunyai waktu 
lagi untuk menulis. Padahal  dengan kemampuan mengatur waktu yang baik dan 
dihilangkannya kebiasaan  mahasiswa menunda-nunda pekerjaan tentu mereka 
masih memiliki waktu yang cukup, minimal untuk menghasilkan satu artikel 
ilmiah setiap semesternya. Selain itu pengalaman  dalam menulis dan 
pemaham terhadap struktur karya ilmiah  itu sendiri juga merupakan hambatan 
yang dihadapi oleh mahasiswa untuk menghasilkan sebuah tulisan yang 
memenuhi kriteria tulisan ilmiah.
Peneliti juga melakukan wawancara untuk mengetahui harapan dari 
mahasiswa agar dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis artikel 
ilmiah. Dari hasil wawancara diketahui harapan utama mereka adalah agar 
Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia  dapat menyediakan sarana yang 
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lebih luas lagi dalam hal kegiatan menulis. Misalnya secara konsisten  
mengadakan kegiatan:
1. Pelatihan penulisan karya ilmiah 
2. Lomba Kegiatan menulis karya ilmiah.
3. Pembinaan Mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.
4. Workshop dan seminar tentang budaya menulis bagi mahasiwa.
Selain kegiatan tersebut, mahasiswa juga berharap agar Program Studi memiliki
ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan menulis. 
Beberapa mahasiswa juga memberikan saran yang dirasa dapat 
memotivasi mereka dalam menulis, mereka berpendapat bahwa dengan adanya
terhadap setiap mahasiswa untuk menghasilkan minimal satu karya ilmiah di 
setiap tahunnya  dan mendapatkan bimbingan secara intensif dari satu dosen 
pembimbing sehingga budaya menulis pada Program Studi Pendidikan Bahasa 





Hasil penelitian menunujukan bahwa masih perlunya berbagai upaya yang 
dilakukan Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 
meningkatkan keterampilan menulis Artikel Ilmiah. Data penelitian menunjukan 
bahwa 33 orang mahasiswa yang menjadi objek penelitian belum ada yang 
memiliki kualifikasi menulis artikel ilmiah dengan kategori sangat baik. 
Diketahui bahwa tujuh orang mahasiswa  mempunyai kemampuan menulis artikel 
ilmiah pada kategori baik ( 21% ), 4 orang pada kategori cukup ( 12% ), 11 orang 
pada kategori kurang (33%) dan 11 orang pada kategori kurang sekali (33%).
Beberapa hambatan yang menyebabkan masih rendahnya kemampuan menulis 
artikel ilmiah tersebut disebabkan oleh masih rendahnya budaya membaca,
sehingga mereka kesulitan mencari ide yang dijadikan sebuah tulisan. Selain itu 
rendahnya motivasi dan keterbatasan referensi juga merupakan salah satu 
penyebab rendahnya kemampuan menulis artikel mahasiswa Prodi Pendidikan 
Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu.
B. Saran 
Program Studi Pendidikan Bahasa da sastra Indonesia diharapkan dapat 
meningkatkan sarana dan prasarana terkait dengan kegiatan mambaca dan menulis 
mahasiswa. Program Studi juga diharapkan dapat mengadakan  berbagai kegiatan 
baik untuk dosen maupun mahasiswa sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis artikel ilmiah dosen dan mahasiswa. Kegiatan tersebut 
dapat berupa pelatihan, lomba, dan workshop yang dilaksakan secara konsisten,
sehingga keterampilan mahasiwa dan dosen dalam menulis artikel ilmiah dapat 
meningkat.
